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METODE PENELITIAN

3.1  Metode Penelitian

Penggunaan metode penelitian sangat penting dalam sebuah penelitian.
Pengunaan metode ini untuk menguji kebenaran, menentukan data penilaian,
menemukan dan mengembangkan sebuah pengetahuan serta mengkaji kebenaran
suatu pengetahuan sehingga memperoleh hasil yang diharapkan. Metode penelitian
adalah metode kerja yang dilakukan dalam penelitian termasuk alat-alat yang
digunakan untuk mengukur dan mengumpulkan data saat penelitian. Menurut
Sugiyono (2018:2) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskrptif dan
verifikatif. Menurut Sugiyono (2018:86) metode deskriptif adalah suatu penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan
variabel lain. Metode ini ditunjukkan untuk menjawab rumusan masalah yaitu
bagaimana kompensasi, bagaimana beban kerja dan bagaimana kepuasan kerja
karyawan PT. Pos Indonesia cabang Asia Afrika.

Metode verifikatif menurut Sugiyono (2018:36) adalah suatu “penelitian
yang dilakukan terhadap populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Adapun penelitian kuantitatif Menurut

Sugiyono (2018:13) data kuantitatif merupakan metode penelitian yang



berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang
akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan
masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Metode penelitian
verifikatif digunakan untuk mengetahui dan mengkaji besarnya pengaruh
kompensasi dan beban kerja terhadap kepuasan kerja pada PT. Pos Indonesia

cabang Asia Afrika.

3.2 Definisi Variabel dan Operasional Variabel Penelitian

Untuk memudahkan pengumpulan data dan menghindarkan perbedaan
interpretasi serta membatasi ruang lingkup, maka diperlukan didefinisikan variabel
penelitian dan operasional variabel penelitian. Berikut ini diuraikan definisi
variabel penelitian dan operasional variabel penelitian.
3.2.1 Definisi Variabel Penelitian

Variabel adalah atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari
variasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2018:38). Variabel penelitian pada dasarnya adalah
sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya.

Penelitian ini terdapat tiga variabel yang akan diteliti, yaitu Kompensasi
(X1), Beban kerja (X2), Kepuasan kerja (Y). Variabel-variabel tersebut adalah

sebagai berikut:



1.

b)

Variabel Bebas (Independen), (X)

Variabel independen yaitu variabel bebas yang dapat mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahannya atau munculnya variabel dependen (terikat)
menurut Sugiyono (2018:96). Variabel independen sering disebut sebagai
variabel yang mempengaruhi, variabel prediktor, variabel bebas atau
variabel tidak terikat. Pada penelitian ini variabel bebas yang digunakan
adalah kompensasi dan beban kerja dengan definisi variabel sebagai berikut:
Kompensasi sebagai variabel independen (X1)

Menurut Kasmir (2019: 233) Kompensasi merupakan balas jasa yang
diberikan perusahaan kepada karyawannya, baik yang bersifat keuangan
maupun non keuangan.

Beban kerja sebagai variabel independen (X2)

Menurut Koesoemowidjojo (2021: 21) beban kerja merupakan metode
determinasi durasi kerja SDM yang dibutuhkan untuk bertugas, memakai
serta menuntaskan profesi dalam jangka waktu tertentu.

Variabel Dependen (Y)

Variabel terikat atau variabel dependen menurut Sugiyono (2018:39)
menyatakan variabel ini sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen.
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Yang menjadi variabel terikat atau variabel

dependen dalam penelitian ini yaitu:



a) Kepuasan Kerja sebagai variabel Terikat (Dependen) (YY)

Menurut Afandi (2018:74) kepuasan kerja adalah sikap yang positif dari

tenaga kerja meliputi perasaan dan tingkah laku terhadap pekerjaannya

melalui penilaian salah satu pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam
mencapai salah satu nilai-nilai penting pekerjaan.
3.2.2 Operasional Variabel.

Menurut Sugiyono (2018:38) Operasional variabel adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Operasional variable merupakan penjabaran variable kedalam dimensi-dimensi dan
indikator-indikator selanjutnya menjadi item-item yang akan diukur dalam
penelitian. Mengenai operasional variable dalam penelitian ini dapat dilihat pada

tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1
Operasional variabel
Valiabel Dimensi Indikator Ukuran Skala | No

Kompensasi (X1) | Kompensasi | Gaji Tingkat Ordinal |1

keuangan kesesuaian gaji
Kompensasi dengan
merupakan balas pekerjaan
jasa yang diberikan Bonus Tingkat Ordinal | 2
perusahaan kepada kesesuaian
karyawannya, baik pemberian
bersifat keuangan bonus
maupun non Insentif Tingkat Ordinal | 3
keuangan. kesesuaian

pemberian

Menurut Kasmir insentif
(2019:233) Kompensasi | Tunjangan | Tingkat Ordinal | 4

tidak hari raya kesesuaian

langsung

Dilanjutkan



Lanjutan Tabel 3.1

Valiabel Dimensi Indikator Ukuran Skala | No
pemberian
tunjangan hari
raya
Tunjangan Tingkat Ordinal |5
hari tua kesesuaian
pemberain
tunjangan hari
tua
Tunjangan Tingkat Ordinal | 6
ketenagakerj | kesesuaian
aan pemberian
tunjangan
ketenaga kerjaan
Asuransi Tingkat Ordinal |7
kesehatan kesesuaian
pemberian
asuransi
kesehatan
Penghargaan | Tingkat Ordinal | 8
kesesuaian
pemberian
penghargaan
Fasilitas Tingkat Ordinal |9
kesesuaian
pemberian
fasilitas
Beban kerja (X2) Mudah Tingkat Ordinal | 10
mengerjakan | kemudahan
Beban kerja pekerjaan mengerjakan
merupakan metode yang telah di | pekerjaan yang
determinasi durasi berikan telah di berikan
kerja SDM yang
dibutuhkan untuk Meminimali | Tingkat Ordinal | 11
bertugas, memakai | Kondisi sir kesalahan | Meminimalisir
serta menuntaskan | pekerjaan dalam kesalahan dalam
profesi dalam melaksanaka | melaksanakan
jangka waktu n pekerjaan | tahapan
tertentu. pekerjaan
Meminimali | Tingkat Ordinal | 12
Menurut sir Meminimalisir
Koesoemowidjojo kecelakaan | kecelakaan kerja
(2021: 21) kerja

Dilanjutkan




Lanjutan Tabel 3.1

Rekan kerja

rekan kerja

rekan kerja

Valiabel Dimensi Indikator Ukuran Skala | No
Waktu kerja Iingkat' Ordinal | 13
sesal |\ er
Pemberian Tingkat Ordinal | 14
waktu kerja | Pemberian

waktu kerja
Beban kerja | Tingkat Beban Ordinal | 15
yang kerja yang
TA9ELYANG | Giberikan | diberikan
di . Waktu kerja | Tingkat Waktu | Ordinal | 16
icapai ;
yang kerja yang
diberikan diberikan
Kepuasan kerja kepuasan Tingkat Ordinal | 17
Y) terhadap kepuasan
pekerjaan terhadap
Kepuasan kerja Pekerjaan kesesyaian
adalah sikap yang pekerjaan
positif dari tenaga dengan
kerja meliputi kemampuan
perasaan dan yang dimiliki
tingkah laku Kepuasan Tingkat Ordinal | 18
terhadap terhadap gaji | kepuasan atas
pekerjaannya Gaji kesesuaian gaji
melalui penilaian dengan
salah satu pekerjaan
pekerjaan sebagai Kepuasan Tingkat Ordinal | 19
rasa menghargai PrOMOSi terhadap kepuasan atas
dalam mencapai promosi promosi jabatan
salah satu nilai- jabatan
nilai penting Kepuasan Tingkat Ordinal | 20
pekerjaan. Pengawasan | terhadap kepuasan atas
sifat atasan | sifat atasan
Menurut  Afandi Kepuasan Tingkat Ordinal | 21
(2018: 74) terhadap kepuasan atas

Sumber ; Data diolah tahun 2023




3.3 Populasi dan Sampel

Penelitian yang dilakukan memerlukan objek atau subjek yang harus diteliti
sehingga masalah dapat dipecahkan. Populasi merupakan segala sesuatu yang
dijadikan objek dalam penelitian dan dengan menentukan populasi maka peneliti
akan mampu melakukan pengelolahan data dan untuk mempermudah pengelolahan
data maka peniliti akan mengambil bagian dan jumlah dari karakteristik yang
dimiliki oleh populasi yang disebut sampel. Sampel penelitian diperoleh dan teknik

samping tertentu.

3.3.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018:80).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Pos Indonesia cabang
Asia Afrika Bandung yang berjumlah 127 karyawan dengan 11 divisi.
Tabel 3.2

Daftar Jumlah Karyawan di PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Cabang
Asia Afrika Bandung Berdasarkan Unit Kerja

No Unit kerja Jumlah karyawan
1 Bagian SDM 10
2 | Bagian Akuntansi 5
3 Bagian Keuangan 10
4 Bagian Audit 5
5 Bagian Penjualan 10
6 Bagian Pelayanan 29
7 Bagian Filateli 3
8 | Bagian Koorporat 31
9 Bagian Penjualan 3

JASKUG
10 Bagian PUPL 17




11 Bagian IT 4

Jumlah 127
Sumber : Bagian SDM Kantor Pos Asia Afrika Bandung

3.3.2 Sampel

Sampel Menurut Sugiyono (2018: 118) sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan ukuran sampel
merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam
melaksanakan suatu penelitian. Anggota sampel yang tepat digunakan dalam
penelitian tergantung pada tingkat kesalahan yang dikehendaki. Semakin besar
jumlah sempel dari populasi yang diteliti, maka peluang kesalahan semakin kecil
dan begitu sebaliknya. Pada penelitian ini, pengambilan jumlah responden
menggunakan rumus solvin, sebagai alat untuk menghitungukuran sampel karena
jumlah populasi yang diketahui lebih dari 100 responden. Sampel yang akan
ditentukan oleh peneliti dengan presentase kelonggaran atau tingkat kesalahan yang

ditoleransi adalah sebesar 5%. Rumus slovin yaitu sebagai berikut:

Dimana:
LN
~ 1+ Ne?
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e? = Tingkat kesalahan 5% (0,05)

Jadi,



127
n = 2
1+127 (0,05)

n =96,39 = 97

Jadi diketahui dari perhitungan untuk ukuran sampel dalam penelitian ini
adalah sebanyak 97 orang.
3.3.3 Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel
yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat beberapa teknik sampling yang
digunakan sugiyono (2022:81). Teknik sampling pada dasarnya dapat
dikelompokan menjadi dua vyaitu probability sampling dan nonprobability
sampling. Menurut sugiyono (2022:82) probability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Menurut Sugiono
(2022:82) simple random sampling adalah pengambilan anggota sampel dari
populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu. Pada penelitian ini peneliti menggunakan simple random sampling
dalam menentukan sampel dan jenis kelamin responden dalam penelitian ini
didominasi oleh laki-laki sebanyak 56 orang dan perempuan sebanyak 41 orang
dengan total 97 orang responden.

Tabel 3.3

Data Karyawan Berdasarkan Unit Kerja PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor
Pos Cabang Asia Afrika Bandung

No Unit Kerja Jumlah Sampel
1 Bagian SDM 10 8
2 Bagian Akuntansi 5 4

3 Bagian Keuangan 10 8




No Unit Kerja Jumlah Sampel

4 Bagian Audit 5 4

5 Bagian Penjualan 10 8

6 Bagian Pelayanan 29 23

7 Bagian Filateli 3 2

8 Bagian Koorporat 31 22

9 Bagian Penjualan JASKUG 3 2

10 Bagian PUPL 17 13

11 Bagian IT 4 3
Jumlah 127 97

Sumber : Bagian SDM Kantor Pos Asia Afrika Bandung

Dalam penelitian ini

3.4  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan keterangan-keterangan lainnya dalam penelitian terhadap
masalah yang menjadi objek penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data Primer
Yaitu suatu studi yang mengadakan peninjauan langsung ke perusahaan yang
menjadi objek penelitian untuk memperoleh Data Primer. Data primer
merupakan data yang diambil secara langsung, data ini diperoleh melalui
kegiatan observasi yaitu pengamatan langsung di PT. Pos Indonesia cabang
Asia Afrika Bandung yang menjadi objek penelitian. Untuk memperoleh data
primer menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Wawancara
Yaitu komunikasi secara langsung dengan intansi lainnya yang

berhubungan dengan permasalahan yang sedang diteliti dengan cara tanya



jawab. Dengan wawancara ini penulis ingin mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam dari responden terkait dengan permasalahan yang sedang diteliti
di PT. Pos Indonesia cabang Asia Afrika Bandung.

b. Kuesioner
Kuesioner merupakan alat utama yang digunakan dalam penelitian ini dan
disebarkan dengan pernyataan yang telah disusun. Dalam penyebaran
kuesioner, pengajuan sejumlah pernyataan yang telah disertai dengan
alternative jawaban.

c. Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung dan mempelajari
hal-hal yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti pada
perusahaan guna mengetahui permasalahan yang sebenarnya. Observasi
metode pengumpulan data untuk mendapatkan data yaitu mengadakan
pengamatan langsung ditempat penelitian yaitu PT. Pos Indonesia cabang
Asia Afrika Bandung.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak

langsung oleh peneliti atau melalui pihak lain. Data sekunder biasanya berupa

bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (dokumen)

yang dapat dipublikasikan atau tidak dapat dipulikasikan. Adapun cara yang

dilakukan dalam teknik pengambilan data sekunder sebagai berikut :

a. Profil PT. Pos Indonesia Kantor Cabang Asia Afrika Bandung.

b. Buku-buku yang berhubungan dengan variabel penelitian.



c. Jurnal dan hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan topik
permasalahan yang diteliti.

d. Sumber internet atau website yang berhubungan dengan objek yang diteliti.

3.5  Uji Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat untuk mengukur nilai variabel yang diteliti
guna memperoleh data pendukung dalam melakukan suatu penelitian. Jumlah
instrument yang akan digunakan untuk penelitian tergantung pada jumlah variabel
yang akan diteliti. Instrumen penelitian yang lazim digunakan dalam penelitian
adalah beberapa daftar pernyataan atau pernyataan kiesioner yang diberikan kepada
masing-masing responden yang menjadi sampel dari populasi dalam penelitian.
Keabsahan suatu hasil penelitian sangat ditentukan oleh alat ukur yang digunakan,
untuk menguji keabsahan tersebut diperlukan dua macam pengujian uji vaiditas dan
uji reliabilitas.
3.5.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti.
Validitas menurut Sugiyono (2018:267) menyatakan uji validitas merupakan
persamaan data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang diperoleh langsung
yang terjadi pada subyek penelitian. Uji validitas digunakan untuk mengukur valid
atau setidaknya suatu kuesioner.. Untuk menguji validitas pada tiap-tiap item, yaitu
dengan mengkorelasi skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap

skor butir. Koefisien korelasi yang dihasilkan kemudian dibandingkan dengan



standar validasi yang berlaku. Untuk mencari nilai koefisien, maka peneliti
menggunakan rumus pearson product moment menurut Sugiyono (2018:183)
sebagai berikut :

nyXiYi — (NXiYY0)
V[nEXi2 — (TXi)2][nyYi2 — (XYi)?]

rXy

Keterangan :

rxy  : Koefisien r product moment

r : Koefisien validitas item yang dicari

X : Skor yang diperoleh dari subjek dalam tiap item
y : Skor total instrument

n : Jumlah responden dal uji instrument

¥x : Jumlah hasil pengamatan variabel X

Xy : Jumlah hasil pengamatan variabel Y

¥xy :Jumlah hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y
¥x2  :Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X
Yy2  :Jumlah kuadrat pada masing- masing skor Y
Dasar pengambilan keputusan:
a. Jika I niung > Ttavel, Maka instrumen atau item pertanyaan berkorelasi
signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).
b. Jika I nitung < I'tabel, maka instrumen atau item pertanyaan tidak berkorelasi

signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).



Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS (Statistical
Package For The Social Sciences). Tujuannya adalah untuk menilai kevalidan
masing-masing butir pertanyaan yang dapat dilihat dari Corrected Item-Total
Corelation masing-masing butir pertanyaan. Suatu butir pertanyaan dikatakan valid
jika nilai rhitung yang merupakan nilai dari Corrected Item-Total Correlation >
0.3.

3.5.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana
sejauh mana suatu alat ukut dapat dipercaya (dapat diandalkan) atau dengan kata
lain menunjukan sejauh mana hasil pengukuran tersebut tetap konsisten jika dapat
dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Uji reliabilitas
harus dilakukan hanya pada pernyataan-pernyataan yang sudah memenuhi uji
validitas. Dan apabila tidak memenuhi, maka tidak perlu diteruskan untuk diuji
reliabilitas. Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi atau ketepatan data
dalam interval waktu tertentu. Pengertian reliabilitas pada dasarnya adalah sejauh
mana hasil pengukuran dapat dipercaya dan jika hasil pengukuran yang dilakukan
relatif sama maka pengukuran tersebut dianggap memiliki tingkat reliabilitas yang
baik.

Metode yang digunakan penelitian dalam penelitian ini adalah split-half
method (metode belah dua) yaitu metode yang mengkorelasikan atau
menggabungkan antara skor total pernyataan genap, kemudian dilanjutkan dengan

pengujian rumus spearman brown, dengan cara kerjanya adalah sebagai berikut :



1.

Item dibagi dua secara acak, kemudian dikelompokkan dalam kelompok |
dan II.

Skor untuk masing-masing kelompok dijumlahkan ssehingga terdapat skor
untuk kelompok I dan 11,

Korelasi skor kelompok I dan Il dengan rumus :

nYAB — (YAYB)
JIn(ZA? — (4?1 [n(ZB?) — (XB)?]

rx

Keterangan :

rxy  : Korelasi Pearson Product Moment

A : Variabel nomor ganjil

B : Variabel nomor genap

YA  :Jumlah total skor belahan ganjil

>B : Jumlah total skor belahan genap

¥A2 :Jumlah kuadran total skor belahan ganjil

¥B2 :Jumlah kuadran total skor belahan genap

>AB :Jumlah perkalian skor jawaban belahan ganjil dan belahan genap
Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan

rumus korelasi Spearman Brown sebagai berikut :

. 2r.b
1+71b
Keterangan :
r > Nilai reliabilitas
rb : Korelasi pearson product moment antar belahan pertama (ganjil)

dan belahan kedua (genap), batas reliabilitas minimal 0.7.



Setelah mendapatkan nilai reliabilitas instrument (rbhitung), maka nilai
tersebut dibandingkan dengan jumlah responden dan taraf nyata, berikut
keputusannya:

a. Bilar hitung>dari r tabel, maka instrumen tersebut dikatakan reliabel.
b. Bilar hitung <dari r tabel, maka instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel.

Selain valid, alat ukur tersebut juga harus memiliki keandalan atau
reliabilitas. Suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat ukur tersebut digunakan
berulang kali akan memberikan hasil yang relative sama (tidak jauh beda). Untuk
melihat handal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika,
yaitu melalui koefisien reliabilitas. Apabila koefisien reliabilitas lebih besar dari

0.70 maka secara keseluruhan pernyataan dikatakan reliabel.

3.6  Metode Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh atau sumber data
lain terkumpul. Analisis data menurut Sugiyono (2018:482) adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
responden tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan

diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut



dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen dimana
alternatifnya berupa pertanyaan dan pernyataan. Jawaban dari setiap item instrumen
yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai
dengan sangat negatif.

Penulis membuat pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk
memperoleh data atau keterangan dari responden yaitu karyawan PT. Pos Indonesia
cabang Asia Afrika Bandung. Adapun alternatif jawaban dengan menggunakan
skala likert, yaitu dengan memberikan skor pada masing-masing jawaban
pertanyaan alternatif sebagai berikut :

Tabel 3.4
Analisis Jawaban Dengan Skala Likert

No Alternative Jawaban Bobot Nilai

SS (sangat setuju) 5

S (setuju)

KS (kurang setuju)

AW |IN| P

TS (tidak setuju)

= N Wb

5 STS (sangat tidak setuju)
Sumber : Sugiyono (2018:94)

Mengacu pada ketentuan tersebut, maka jawaban dari setiap responden
perlu diubah menjadi skala interval dan dapat dihitung skornya yang kemudian
ditabulasikan untuk menguji validasi dan reliabilitas data.

3.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan
tentang ciri-ciri dan variabel penelitian. Dalam penelitian, peneliti emnggunakan
analisis deskriptif atas variabel independen (bebas) dan dependen (terikat) yang

selanjutnya dilakukan pengklasifikasian terhadap jumlah total skor responden.



Untuk mendeskripsian data dari setiap variabel penelitian yang dilakukan dengan
menyusun tabel ditribusi frekuensi untuk mengetahui apakah tingkat perolehan nilai
(skor) variabel penelitian masuk kedalam kategori sangat setuju, setuju, kurang
setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Untuk lebih jelas berikut cara
perhitungannya :

Y. Jawaban Kuesioner

= Skor rata — rata
Y'Pertanyaan x ), Responden

Setelah diketahui skor rata-rata, maka hasil dimasukkan kedalam garis
kontinum dengan kecenderungan jawaban responden akan didasarkan pada nilai

rata-rata skor selanjutnya akan dikategorikan pada rentang skor sebagai berikut :

Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
Jumlah Nilai

Rentang Skor =
Nilai tertinggi =5
Nilai terendah = 1
5-1
Rentang skor = — = 0.8

Dengan demikian kategori skala dapat ditentukan sebagai berikut:

Tabel 3.5
Kategori Skala
Skala Kategori
1,00-1,80 Sangat Tidak Baik
1,81 2,60 Tidak Baik
2,61 3,40 Kurang Baik
3,41 - 4,20 Baik
421 -5,00 Sangat Baik

Sumber : Sugiyono (2018:95)
Tafsiran nilai rata-rata tersebut dapat di identifikasikan kedalam garis

kontinum. Garis kontinum dapat dilihat pada gambar 3.1 dibawah ini :



Sangat Tidak
Baik Tidak Baik Kurang Baik Baik Sangat Baik

1.00 1.80 2.60 3.40 4.20 5.00

Gambar 3.1
Garis kontinum

3.6.2 Analisis Verifikatif

Menurut Sugiyono (2018:36), analisis verifikatif adalah suatu penelitian
yang diajukan untuk menguji teori dan mencoba mengahasilkan metode ilmiah
yakni status hipotesis yang berupa kesimpulan, apakah hipotesis diterima atau
ditolak. Analisis verifikatif merupakan analisi untuk membuktikan dan mencari
kebenaran dari hipotesis yang diajukan. Metode verifikatif digunakan untuk
mengetahui dan menguji kebenaran hipotesis yang telah ditentukan dengan
menggunakan perhitungan statistik. Analisis verifikatif dapat menggunakan
beberapa metode sebagai berikut:
3.6.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2018:210), analisis regresi berganda merupakan suatu
alat analisis yang digunakan untuk memprediksikan berubahnya nilai variabel
tertentu bila variabel lain berubah. Secara sederhana dapat disimpulkan bahwa

analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji apakah variabel bebas



memiliki pengaruh terhadap variabel terikat baik secara simultan maupun parsial
(Sugiyono, 2018:188). Berikut ini persamaan dari regresi linier berganda yaitu
sebagai berikut:

Y=a+ b1X2+ b2X2+e

Keterangan:
Y = variabel terikat (kepusan kerja)
a = Bilangan konstan atau nilai tetap
X, = Variabel bebas (kompensasi)
X, = Variabel bebas (beban kerja)
b,dan b, = Koefisien regresi dari variabel independent
e = Resisual atau predictor error

3.6.2.2 Analisis Korelasi Berganda

Korelasi berganda digunakan untuk melihat kuat lemahnya hubungan antra
variabel bebas dan variabel terikat. Nilai korelasi berkisar dalam rentang 0 sampai
1 atau 0 sampai -1 tanda positif dan negative menunjukan arah hubungan. Tanda
postitif menunjukaan arah perubahan yang sama. Jika satu variabel lain naik
variabel yang lain akan naik demikian pula sebaliknya. Tanda negative menunjukan
arah perubahan yang berlawanan. Jika satu variabel naik maik variabel lain akan
turun.

Analisis kolerasi berganda merupakan analisis yang digunakan untuk
mengetahui derajat atau kekuatan hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel

terikat (Y). keeratan hubungan dapat dinyatakan dengan istilah koefisien korelasi.



Koefisien korelasi merupakan besar kecilnya hubungan antara dua variabel yang
dinyatakan dalam bilangan yang disebut dengan koefisien korelasi. Adapun rumus

kolerasi berganda sebagai berikut:

) =]Kregresi
NG
Dimana :
r? = Koefisien kolerasi berganda
JK = Jumlah kuadrat

YY? =Jumlah kuadrat total korelasi

Berdasarkan nilai r yang diperoleh maka dapat dihubungkan -1 <r <1
sebagai berikut:
Apabila r = 1. Artinya terdapat hubungan antara variabel X, X,dan variabel Y.
Apabila r = -1. Artinya terdapat hubungan antara variabel negative.
Apabila r = 0. Artinya tidak terdapat hubungan kolerasi.

Besarnya koefisien korelasi berkisar antara +1 s/d -1. Koefisien korelasi
menunjukkan kekuatan (strength) hubungan linear dan arah hubungan dua variabel

acak. Pengaruh kuat atau tidaknya antar variabel maka dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 3.6
Taksiran Besarnya Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkatan Hubungan
0,000-0,199 Sangat rendah
0,200-0,399 Rendah
0,400-0,599 Cukup




0,500-0,799 Kuat

0,800-0,999 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono (2018:184)
3.6.2.3 Analisis Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat (YY) yang dapat
dijelaskan oleh variabel bebas (Xi dan X:). Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Semakin tinggi nilai R? menunjukkan bahwa varian
untuk variabel terikat (YY) dapat dijelaskan oleh variabel bebas (X) dan sebaliknya.
Jadi nilai 2 memberikan persentase varian yang dapat dijelaskan dari model regresi.
1. Analisis koefisien determinasi simultan
Koefisien determinasi simultan digunakan untuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel (X1) Kompensasi dan (X2) Beban kerja dan
variabel (Y) yaitu kepuasan kerja atau perhitungan koefisien determinasi
secara simultan yang dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut:

Kd = R2 x 100%

Keterangan:
Kd = Koefisien determinasi
R2 = Kuadrat dari koefisien korelasi berganda

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah :
a. Jika Kd mendekati nol (0), berarti pengaruh antara variabel independent

terhadap variabel dependen lemah.



b. Jika Kd mendekati angka satu (1), berarti pengaruh antara variabel
independent terhadap variabel dependen kuat.

2. Analisis koefisien determinasi parsial

Koefisien determinasi parsial digunakan untuk menentukan

besarnya pengaruh dari salah satu variabel independen terhadap variabel
dependen, di mana variabel bebas lainnya dianggap konstan/tetap. Untuk
mengetahui besar pengaruh variabel terikat terhadap variabel bebas
digunakan analisis koefisien determinasi secara parsial yang dapat diketahui
sebagai berikut:

Kd = 8 X Zero Order x 100%

Keterangan :
B = Beta (nilai standar koefisien beta)
Zero Order = Matrik korelasi variabel bebas dengan variabel terikat

Dimana apabila:
Kd =0, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y, lemah.

Kd = 1, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y, kuat.

3.7 Uji Hipotesis

Uji Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan pada teori relavan , belum didasarkan pada fakta-fakta empiris

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan



sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang
empirik (Sugiyono, 2018:96).

Dalam pengujian hipotesis ini, penulis menetapkan dengan menggunakan
uji signifikan dengan penetapan hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternatif (Ha).
Hipotesis nol (HO) adalah suatu hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan variabel intervening
dan tidak ada pengaruh signifikan antara variabel intervening dan variabel
dependen. Sedangkan hipotesis alternatif (Ha) adalah hipotesis yang menyatakan
bahwa ada pengaruh signifikan antara variabel independen dengan variabel
intervening dan ada pengaruh signifikan antara variabel intervening dan variabel

dependen.

3.7.1 Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen (variabel bebas) memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap variabel
dependen (variabel terikat). Pengujian ini menggunakan uji F dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Merumuskan hipotesis
HO:B1,B2=0

Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan variabel

bebas terhadap variabel terikat.

Ha: Bl B2 #0



Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan variabel bebas
terhadap variabel terikat.

b. Menentukan tingkat signifikasi, yaitu 5% atau 0,05 dan derajat bebas (db)
= n — k — 1, untuk mengetahui daerah F tabel sebagai batas daerah
penerimaan dan penolakan hipotesis.

c. Menghitung nilai F hitung untuk mengetahui apakah variabel-variabel
koefisien korelasi signifikan atau tidak. Dengan rumus sebagai berikut:

R?/k

F=a - —m—k-1n

Keterangan:
R2 = Koefisien korelasi ganda
K = Banyaknya variabel bebas
n = Ukuran sampel
F = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel (n-k-1)
Dari perhitungan tersebut akan diperoleh distribusi F dengan pembilang K
dan penyebut dk (n-k-1) dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Jika Fhitung > Ftabel — maka, Tolak HO dan H1 diterima (signifikan).

b. Jika Fhitung < Ftabel — maka, Terima HO dan H1 ditolak (tidak signifikan).

3.7.2 Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Uji hipotesis parsial merupakan uji hipotesis pada persamaan struktur I dan
I, untuk mengetahui tingkat siginifikan variabel independent terhadap variabel
dependent secara parsial dibutuhkan pengujian hipotesis. Variabel independent

pada penelitian ini adalah Kompensasi (X1), Beban Kerja (X2), terhadap Kepuasan



Kerja (). Dalam melakukan pengujian hipotesis, Langkah-langkah menggunakan
uji-t diantaranya sebagai berikut:

Struktur |

HO : B1 =0, Tidak terdapat pengaruh signifikan variabel kompensasi (X1)
terhadap kepuasan kerja ().

H1: B1 # 0 Terdapat pengaruh signifikan variabel kompensasi (X1) terhadap
Kepuasan kerja ().

Struktur 11

HO : B2 = 0 Tidak terdapat pengaruh signifikan variabel beban kerja

(X2) terhadap kepuasan kerja ().

H1: 2 # 0 Terdapat pengaruh signifikan variabel beban kerja(X2)

terhadap kepuasan kerja (Y).

_ rpx/?

~ 1-R?
Keterangan:
T =Nilaiuji T
Rp = Nilai Korelasi Parsial
R2 = Koefisien korelasi ganda yang telah ditentukan
N = Jumlah Sampel

Selanjutnya hasil hipotesis Thiung dibandingan dengan Ttabel dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. Jika Thitung > Ttabel, maka Ho ditolak dan Hz diterima (signifikan).

b. Jika Thitung < Ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak (Tidak Signifikan).

3.8  Rancangan Kuesioner



Penelitian yang digunakan adalah kuesioner, dimana bentuk yang dibuat
adalah kuesioner bersturktur, pernyataan penyusunan kuesioner dilakukan dengan
harapan dapat mengetahui variabel apa saja yang menurut responden merupakan
hal penting. Kuesioner ini berisi pernyataan mengenai variabel kompensasi, beban
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan yang sesuai dengan operasional variabel
penelitian. Kuesioner ini bersifat tertutup, dimana pernyataan yang membawa
responden ke jawaban alternatif yang sudah ditetapkan sebelumnya, sehingga
responden tinggal memilih pada kolom yang telah disediakan seperti adanya pilihan
sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Responden
tinggal memilih kolom yang sudah di sediakan dan pertanyaan yang telah
disediakan oleh peneliti menyangkut variabel-variabel yang sedang diteliti.

3.9  Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di PT. Pos Indonesia Kantor Cabang Asia Afrika
Bandung yang berlokasi di JI. Asia Afrika No0.49, Braga, Kec. Sumur Bandung,
Kota Bandung, Jawa Barat 40111. Waktu penelitian yang dilakukan oleh peniliti

terhitung mulai dari bulan November 2022.



